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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA USAHA BENGKEL
SEPEDA MOTOR DI KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Berkenaan dengan penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah pengusaha
bengkel sepeda motor di Kecamatan jRupat Kabupaten Bengkalis. Adapun
permasalahan. yang diangkat dalam penelitian ini /adalah apakah penerapan
akuntansi pada usaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat Kabupaten
Bengkalis ini telah sesuai dengan konsep — konsep dasar akuntansi dalam

menjalankan usahanya.

Adapun tujuan penelitian ini adalah’ untuk ‘mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi pada usaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat
Kabupaten Bengkalis. Data yang. dikumpulkan merupakan data primer dan
skunder. Metode pengumpulan data yang penulis gunakan untuk keperluan
penulisan yaitu wawancara~terstruktur, dokumentasi dan observasi. Sedangkan

analisis data yang digunakan adalah metode diskriptif.

Pada umumnya usaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat
Kabupaten Bengkalis dalam menjalankan usahanya sudah menggunakan buku
penerimaan kas dan pengeluaran kas, namun penerapan akuntansi pada usaha
bengkel Sepeda Motor di Keeamatan Rupat Kabupaten Bengkalis belum

memisahkan pengeluaran usaha denganpengeluaran diluar usaha.



ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION IN MOTORCYCLE
WORKSHOP BUSINESS IN DISTRICT RUPAT, BENGKALIS DISTRICT

ABSTRACT

This research was conducted in Rupat-District, Bengkalis Regency. With
regard to this study, the object of the research was motorcycle workshop
entrepreneurs in Rupat District, Bengkalis Regency. The problem raised in this
study is whether the application of accounting inamotorcycle workshop business
in Rupat District, Bengkalis Regency is in accordance with the basic concepts of
accounting in carrying out its business.

The purpose of this study was to determine the suitability of the
application of accounting in a motorcycle workshop business in Rupat District,
Bengkalis Regency. The data collected is primary and secondary data. Data
collection methods that the author uses for writing purposes are structured
interviews, documentation and observation. While the data analysis used is
descriptive method.

In general, motorcyele workshop businesses in Rupat District, Bengkalis
Regency, in carrying out their business have used cash receipt books and cash
disbursements, but the application of accounting in Motorcycle workshop
businesses in Rupat District, Bengkalis Regency has not separated business

expenses from outside business expenses.
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‘BAB 1

PENDAHULUAN

h satu kegiatan

gﬁ dengan jumlah

=)

tenaga ke arti strategis bagi

pembangu embangunan yang

N

telah dicap ah, bertahan, dan

mengalami enjadi konsentrasi
usaha kecil,

kemajuan ¢

Nueacy

usaha kecil ini,

pada usaha Kkecil, penge akan untuk mencatat transaksi
keuangan,pembukuan, dan lain sebagainya dengan baik dan tertib. Mereka lebih
mengandalkan daya ingat, sehingga menyulitkan pihak eksternal untuk mengetahui
posisi keuangan usaha tersebut, kemudian enggan untuk menjalin kerjasama karena
meragukan kemampuan usaha, padahal dengan adanya mitra kerjasama akan

mempermudah kesinambungan usaha mereka.



Pada akhirnya, aktivitas dan kegiatan perusahaan tersebut digambarkan dalam
suatu laporan yang disusun oleh pihak manajemen itu sendiri. Laporan-laporan
tersebut disusun berdasarkan suatu proses olah data yang bersifat keuangan yang
terdiri dari berbagai macam laperan keuangan.

Usaha bengkel sepeda motor adalah usaha yang melakukan perbaikan sepeda
motor agar dapat kembali berjalanidengan-haik sesuai dengan keinginan pemilik atau
bentuk asli sepeda motor tersebut. Dalam usaha ini, Sepeda motor yang diperbaiki
dapat menggunakan bahan (spart parts) baru atau jasa serviceagar sepeda motor
dapat berjalan dengan baik.

Secara umum fungsi bengkel adalah melayani Kkeperluan teknis dari para
pelanggannya, ini berarti bahwa perbaikan kenderaan adalah.tugas sebuah bengkel
dan hanya berlangsung jika pelanggan menemui masalah dengan kenderaannya.

Pada masa kini pengusaha bengkel dituntut, untuk mempunyai pola fikir dan
konsep operasional yang berbeda, baik dari segi administrasi maupun pelayanan.
Fasilitas yang terbatas dan pelayanan yang kurang memuaskan membuat pelanggan
enggan untuk datang kembali ke bengkel. Faktor-medal usaha menjadi salah satu
penyebab kurang baiknya pelayanan yang diberikan oleh pengusaha bengkel. Oleh
karena itu pengusaha bengkel harus memikirkan bagaimana caranya pelayanan yang
diberikan membuat pelanggan puas.

Pengelolaan usaha yang cukup sederhana, menjadi usaha kecil seringkali
mengabaikan hal-hal prinsip dalam pengoperasian usaha. Kebanyakan pada usaha

kecil pengelola mencatat transaksi keuangan, pembukuan, dan lain sebagainya belum



sesuai dengan prinsip dasar akuntansi. Pencatatan yang dibuat berdasarkan
pengetahuan yang mereka miliki, sehingga menyulitkan pihak eksternal untuk
mengetahui posisi keuangan tersebut.

Laporan keuangan sebagai._alat penyediaan informasi keuangan haruslah
berdasarkan suatu standar tertentu atau harus memiliki suatu pedoman tertentu, agar
informasi-informasi  yang tersaji| /dalam/ laporan Kkeuangan tersebut terjamin
keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat digunakan oleh pihak
yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan didalam pengambilan keputusan
ekonomi dan keuangan baik bagi pemilik perusahaan maupun pihak diluar
perusahaan. Semakin berkembangnya usaha, menuntut UMKM untuk menyediakan
laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang berlaku.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl)
pada tahun 2016 telah. mepyusun dan mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), untuk meningkatkan penegakan
transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan entitas, sekaligus mendorong
pertumbuhan sektor UMKM di Indonesia.

Laporan keuangan dihasilkan melalui- siklus akuntansi. Siklus akuntansi
merupakan suatu proses penyediaan laporan keuangan perusahaan untuk suatu
periode waktu tertentu. Siklus ini dimulai dari adanya identifikasi transaksi, analisis
transaksi, mencatat transaksi dalam jurnal, pemindahan bukuan/posting ke buku

besar, menyusun nerca saldo, menyusun ayat jurnal penyesuaian, menyusun neraca



saldo setelah penyesuaian, menyusun laporan keuangan, menyusun jurnal penutup,
menyusun neraca saldo setelah penutupan, dan menyusun jurnal pembalik.

Dalam laporan keuangan harus dapat menyajikan informasi mengenai harta
(asset), kewajiban (liability);»modal (equity), pendapatan dan beban termasuk
keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik, .dan arus kas: kaporan keuangan yang lengkap terdiri
dari: (1) Laporan Posisi _Keuangan; suatu daftar ketuangan yang memuat ikhtisar
tentang harta, utang dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada suatu saat
tertentu, biasanya pada penutupan hari terakhir dari suatu bulan atau suatu tahun, (2)
Laporan Laba Rugi; suatu laporan utama akuntan dalam mengukur kinerja ekonomi
suatu usaha, yaitu pendapatan dikurangi dengan biaya-biaya selama periode akuntansi
tertentu, (3) Laporan Perubahan Ekuitas; merupakan laporan yang menggambarkan
perubahan saldo akun ekuitas. seperti modal disetor, tambahan modal disetor, laba
yang ditahan dan akun ekuitas lainnya, (4) Laporan Arus Kas; suatu laporan yang
memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas pada
suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan;
operasional, pembiayaan, dan investasi, (5).Catatan Atas Laporan Keuangan berisi
informasi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi penjelasan lain.

Sedangkan dalam proses pencatatan akuntansi dikenal dua dasar pencatatan,
yaitu dasar akrual (accrual basis) dan dasar kas (cash basis). Dasar akuntansi

berbasis akrual merupakan dasar pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran akan



dicatat dan diakui pada saat adanya transaksi. Sedangkan dasar kas, pencatatan
penerimaan dan pengeluaran dicatat dan diakui apabila kas diterima atau dikeluarkan.

Laporan keuangan yang dihasilkan melalui proses akuntansi ini merupakan suatu
informasi yang digunakan dalam_mengambil-Keputusan baik bagi pemilik usaha
maupun-bagi pihak luar usaha. Oleh karena itu, agar laporan keuangan dapat
dipertanggungjawabkan maka-.dalam “peAyusunan harus sesuai dengan prinsip —
prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Berkaitan dengan peningkatan keahlian dan perkembangan usaha kecil
menengah keterampilan dalam mengelola pembukuan keuangan sangatlah penting
bagi pelaku usaha. Langkah ini perlu dilakukan karena salah satu kelemahan utama
yang dihadapi-usaha kecil terletak pada permasalahan pencatatatan. Jika diterapkan
sebagaimana mestinya akuntansi dapat memberikan gambaran laporan keuangan dan
pengendalian seluruh aktivitas . usaha dan pada akhirnya pengawasan dapat dilakukan
dengan bantuan laporan akuntansi tersebut.

Banyak faktor yang menyebabkan pengusaha cenderung untuk tidak menyusun
laporan keuangan dengan baik diantaranya yaitu faktor pendidikan pemilik usaha dan
juga faktor tingkat kebutuhan akuntansi pada masing-masing usaha yang berbeda —
beda sehingga perusahaan cenderung hanya menyediakan dan menggunakan
informasi akuntansi yang mereka butuhkan dalam usaha mereka saja. Padahal apabila
pencatatan laporan keuangan dibuat dengan baik dan benar dan usahanya

berkembang memudahkan pemilik usaha untuk memperoleh bantuan untuk usahanya



seperti mendapatkan tambahan modal, dan juga sebagai syarat dan bahan
pertimbangan memperoleh dana kredit dari pihak eksternal.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh
sektor berskala kecil atau pengusaha kecil adalah kemampuan dalam melaksanakan
penerapan akuntansi yang baik dan berguna untuk mengetahui prestasi pengusaha
dalam mengelola usaha ditinjau.dari segi keuangan.

Sebelumnya penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil menengah
sudah banyak  dilakukan, diantaranya oleh Syefriadi pada tahun 2012 dalam
skripsinya yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Bengkel Bubut di
Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru menyimpulkan bahwa pencatatan yang
dilakukan pengusaha bengkel bubut masih dilakukan secara.sederhana dan belum
sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yang berlaku umum.

Sementara itu penelitian,yang dilakukan oleh, Nuryani Alimah pada tahun 2010
dalam skripsinya yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Reklame
di Kecamatan Pekanbaru Kota Pekanbaru menyimpulkan bahwa pada umumnya
pengusaha reklame sudah mengenal istilah akuntansi, akan tetapi penggunaan sistem
akuntansi nya belum mengikuti konsep-konsep dasar akuntansi.

Berdasarkan data yang diperolehdari survei langsung kelapangan terdapat 26
usaha Bengkel Motor di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.Kemudian penulis
melakukan survei awal pada empat usaha bengkel, yaitu Djowo Motor, Yakub Motor,

Hasan Motor dan Mesim Motor (M2).



Hasil survei pada usaha bengkel Djowo Motor, yang terletak di Jalan Masjid,
Rupat, diperoleh data bahwa pemilik melakukan pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas kedalam satu buku catatan harian. Pada pengeluaran kas, selain
mencatat pengeluaran usaha pemilik juga mencatat pengeluaran rumah tangga seperti
membeli- beras dan membayar arisan. Dalam kegiatan usaha nya penjualan
barangmaupun biaya atas jasacdilakukan /secara tunai. Pemilik tidak melakukan
pencatatan terhadap hutang, persediaan dan aset tetap. Perhitungan laba rugi
dilakukan pada akhir bulan dengan menjumlahkan seluruh penerimaan kas dan
dikurangi dengan pengeluarankas, adapun biaya-biaya yang dikeluarkan seperti
membayar listrik, membeli beras dan biaya lainnya untuk operasional usaha.

Dari survei pada usaha Yakub Motor, di Jalan Mastari, pemilik usaha melakukan
pencatatan ataspenerimaan dan pengeluaran kas.Pada pengeluaran kas pemilik
mencatat pengeluaran rumah.tangga seperti membeli air dan-obat luka (betadin) dan
biaya-biaya untuk keperluan usaha lainnya. Dalam melakukan kegiatan usahanya,
penjualan barang maupun biaya atas jasa dilakukan secara tunai dan kredit. Pemilik
sudah melakukan pencatatan terhadap piutang. Pemilik usaha tidak melakukan
pencatatan terhadap hutang, persediaan dan.asset tetap. Perhitungan laba ruginya
dilakukan diakhir bulan dengan menjumlahkan seluruh penerimaan kas dan
mengurangkannya dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dari kegiatan usaha
termasuk pengeluaran rumah tangga seperti membeli air galon dan membeli ikan.

Sedangkan survei pada usaha bengkel Hasan Motor, di Jalan Pelajar,Rupat,

diketahui bahwa pemilik bengkel sudah melakukan pencatatan terhadap penerimaan
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dan pengeluaran kas, semua kegiatan usahanya dari menjual barang dan biaya dari
jasa dilakukan secara tunai. Pemilik tidak melakukan pencatatan terhadap transaksi

yang berkaitan dengan hutang, persediaan dan asset tetap. Usaha bengkel ini dikelola

biaya dari ke , b : embayar listrik dan
membeli pulsa o ‘j ;~ it :P_ le, wi ik menjumlahkan
seluruh pe : juran % " n : ang terjadi setiap

bulan.Pemilik bengkel ini : : ap hutang, persediaan

“Analisis Penerapan Akuntansi pada Usaha Bengkel Sepeda Motor di

Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis”.
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B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat

dirumuskanmasalahnyaadalah sebagai berikut :

di Kecan ar Akuntansi”
C. Tuj
1. Tujua

kesesuaian
penerapan ang ‘ al el motor yang ada di
Kecamatan Rupa aten Bengkalis ep- K sar Akuntansi.

2. Manfaa

penulis membahasnya menjadi 6 bab, yaitu sebagai berikut :
BAB I : Pendahuluan
Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II: Telaah Pustaka Dan Hipotesis

Mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan penulisan

serta hipotesis.

BAB III:
nis dan sumber

BAB IV:
g as responden yang
dikan responden

BAB V:

BAB VI:
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

informasi yang
menyedia 2 ntin engenai  aktivitas

ekono

ak-pihak yang berkepentingan.
Dengan demikian, maka akuntansi tidak hanya dibutuhkan untuk
mengidentifikasi dan mencatat peristiwa ekonomi dan bisnis yang terjadi, tetapi harus
dapat mengkomunikasikannya kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan
akuntansi untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang akurat agar dapat

dimanfaatkan oleh para manajer, pengambil kebijakan dan pihak berkepentingan
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lainnya, seperti pemegang saham, kreditur, atau pemiliknya. Bagi manajemen
perusahaan, akuntansi sebenarnya adalah alat untuk memberikan informasi tentang

kejadian-kejadian yang bersifat finansial dalam satu periode tertentu.Dengan

keuangan Sahag ar an “yan digunakan untuk

pengambilan ke 3aik ¢ - n-Operasi perusahaan,

a.

dengan transaksi personal yang dilakukan pemilik.
Sedangkan menurut Lili Sadeli M (2011:18) sebagai berikut :
Usaha (rumah tangga) konsep ini menggambarkan akuntansi menggunakan

system berpasangan dalam laporannya (double entry bookkeping) artinya
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dalam setiap melaporkan sumber ekonomi (kekayaan) perusahaan dan

perubahannya hanya pada asal atau sumber dananya.

Didalam konsep ini, perusahaan dipandang sebagai suatu unit usaha yang
berdiri sendiri, terpisah dari pemiliknya. Atau.dengan katalain perusahaan dianggap
sebagai_unit akuntansi yang terpisah dari pemiliknya atau dari pemegang saham
pemilik.

b. Dasar Pencatatan

Menurut Lili Sadeli M (2011:18) adalah :

Dasar pencatatan akuntansi ada dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar

kas yaitu dimana penerima dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas

sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar akrual adalah penerimaan
dan pengeluaran kas dicatat atau diakui pada saat kejadiannya transaksi tanpa
melihat apakah kas telah diterima atau belum diterima.

Menurut Rudianto (2009:20) ada 2 macam dasar pencatatan dalam akuntansi
yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu:

1) Akuntansi berbasis kas (cash basis accounting) adalah suatu metode
perbandingan antara pendapatan. dengan beban, dimana pendapatan
dilaporkan pada“saat uang telah.diterima dan beban dilaporkan pada saat
uang telah dibayarkan. Misalnya, pendapatan dari penjualan produk
perusahaan baru dicatat setelah pelanggan membayarkan uangnya kepada
perusahaan dan gaji pegawai dicatat setelah uang dibayarkan kepadai
pegawai tersebut.

2) Akuntansi berbasisi akrual (Accrual Basis Accounting) adalah suatu
metode penandingan antara pendapatan dengan beban, dimana
pendapatan dilaporkan pada saat terjadinya transaksi dan beban dilaporkan
pada saat beban tersebut diperlukan untuk menghasilan pendapatan usaha.

Misalnya, pendapatan dari penjualan produk perusahaan dicatat pada saat
terjadinya kesepakatan (transaksi) dengan pelanggan, bukan pada saat
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pelanggan membayarkannya, sedangkan beban pemakaian perlengkapan
dicatat pada saat perlrngkapan tersebut digunakan bukan pada saat
perlengkapan tersebut dibayar kepada pemasok.

Dasar pencatatan terdiri dari dasar kas dan dasar akrual, dimana dasar kas

C.

mengetahui hasil

am bentuk laporan

waktu tertentu. Penyajian informasi keuangan kedalam periode-periode waktu
tersebut adalah untuk memberikan batasan aktivitas didalam waktu tertentu.

Kegiatan perusahaan berjalan terus dari periode yang satu ke priode yang lain
dengan volume dan laba yang berbeda. Laporan keuangan harus dibuat tepat pada

waktunya agar berguna bagi manajemen dan kreditur.
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d. Kontinuitas Usaha (Going Concern)
Menurut Rudianto (2009:20) adalah :

Suatu perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang dan

idup terus, dalam
arti dihara = erja f aka ang. Penekanan dalam
konsep ini é
peusahaan u

e.
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Menurut Al-Haryono Jusup (2009:35) bahwa konsep penandingan diakuinya
beban bukan saat pengeluaran terjadi tapi saat telah dibayarkan. Akan tetapi
beban itu diakui saat suatu jasa ataupun produk secara aktual dapat

memberikan kontribusi pada pendapatan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

Konsep ini menjelaskan bisnis perusahaan sebagai suatu organisasi bisnis
diperlakukan berbeda atau secara hukum terpisah dengan pemilik dari bisnis tersebut.

Empat prinsip dasar akuntansi (principle of accounting) yang digunakan

-~
Vel
ang

(2

v
g
i
[
an,

selama suatu priode tertentu. Dasar yang digunakan untuk mengukur besarnya
pendapatan adalah jumlah kas atau ekuivalennya yang diterima dari transaksi
penjualan dengan pihak yang bebas (Ahmad Riahi, Belkaoui, 2011:270-292).

Prinsip pengakuan pendapatan merupakan hasil imbalan terhadap adanya

penyerahan barang atau jasa yang telah di produksi dalam operasi perusahaan.
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Pendapatan merupakan unsur yang paling utama dalam menentukan tingkat

laba yang dapat dilihat sebagai prestasi perusahaan dalam mengoperasikan

perusahaannya dalam suatu priode tertentu (Winwin Yadiati,2010:28).

atau ja n yang diukur
dengan
3.
ragamkan aturan,
nantiasa menuruti
adi pengungkapan
bisa di indikasikan
dengan tingkata au_tidaknya sesua : agi perusahaan dan
pemakai lapo “meru nereka dalam mengambil
keputusan.
3.

Indonesia mengesahkan SAK Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (EMKM) sebagai
upaya mendukung kemajuan perekonomian Indonesia.

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (EMKM) adalah entitas tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam SAK ETAP,

yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil dan menengah sebagaimana
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yang diatur dalam perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya
selama 2 tahun berturut-turut.

SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari SAK

oleh EMKM dan dasar

s mikro, kecil dan
menengah. S memenuhi definisi

dan kriteria an menengah sebagaim atur dalam perundang-

akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk
transaksi — transaksi dan diakhiri dengan postingan ayat jurnal penutup.
Langkah-langkah prosedur dalam penyusunan laporan keuangan atau yang

sering disebut siklus akuntansi terdiri dari:
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a. Transaksi
Menurut Syarul dan Muhammad Afdi Nasir (2010:145) mendefinisikan

Kejadian atau kondisi yang diakui dengan membuat ayat dalam buku

saksi merupakan

penyebab adanya pe +-: Are Ka akuntansi merupakan
pencatatan
b.

piasanya dibuktikan
dengan adanya do h atau benar bila didukung
oleh bukti-bukti S en intern yang dibuat
sendiri oleh perusahe ' ekstren yang dibuat oleh
pihak luar.

Menurut Carls S. Warren, dkk (2014) bukti merupakan surat tanda yang
dipergunakana sebagai acuan dalam pembuatan laporan keuangan dan juga
dipergunakan sebagai pelengkap untuk mempertanggung jawabkan laporan

tersebut.
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C. Jurnal
Dengan adanya bukti transaksi, langkah berikutnya dalam siklus akuntansi

adalah membuat jurnal

d.

Setelah jurnal-jurnal dibua jurnal tersebut dimasukkan kedalam buku
besar. Menurut Rudianto (2009:14) yang dimaksud dengan buku besar sebagai

berikut:
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Buku besar adalah kumpulan semua akunperkiraan yang dimiliki suatu

perusahaan yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan merupakan

suatu kesatuan.

Adapun fu

a) ng dan modal beserta
b) dengan jenis akun
C)

d M it, sehingga dapat

Fungsi neraca saldo, menurut Rudianto (2009) adalah:
1) Neraca saldo berfungsi memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo
debet dan saldo kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk

memeriksa kebenaran proses pencatatan akuntansi.
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2) Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas Kkerja

(worktsheet).

f. Jurnal Penyesuaian

Set aldo, maka ‘_‘_ 'dalam siklus akuntansi
adalah membuat jurna Ay '_. : z ian adalah untuk
memastikan bahwa prinsi v "a' da akuntansi tidak

dilanggar.

g.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) 2016, tujuan laporan keuangan

adalah :

Menyediakan informasi posisi keuangan, Kinerja keuangan, dan laporan arus

kas suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam
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pengambilan keputusan oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta
laporan keuangan khususu untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu.

Urutan-urutan penyusunan dan sifat data yang terdapat dalam laporan-laporan

a.

dan oeban yang diakui
dalam satu EMKM mengatur
perlakuan at ebijakan akuntansi
yang disajik ang lalu dan bukan

penghasilan, beban, laba-rugi, yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama
priode tertentu.
Berikut akan dijabarkan unsur-unsur dalam lapoan laba rugi. Menurut Dwi

Martani (2012:114) sebagai berikut :
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1. Penghasilan
Adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi, yang
menyebabkan kenaikan aset neto (ekuitas), dalam bentuk penambahan atau
pemasukan aset atau penurunan liabilitas, yang tidak berasal dari kontribusi
pemilik modal. Penghasilan dikelompokkan menjadi dua unsur, yaitu:
a. Pendapatan (revenue)
Merupakan  penghasilan yang__berasal dari suatu aktivitas operasi
manufaktur dan aktivitas penyediaan jasa bagi perusahaan jasa. Misalnya
aktivitas penjualan barang bagi perusahaan dagang atau perusahaan
manufaktur dan aktivitas penyediaan jasa bagi perusahaan jasa.
b. Keuntungan (gaain)
Merupakan kenaikan aset neto yang berasal dari transaksi insidental diluar
transaksi perusahaan yang menghasilkan pendapatan.
2. Beban
Adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi, yang
menyebabkan penurunan aset neto (ekuitas), dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aset atau bertambahnya liabilitas, yang bukan termasuk
distribusi kepada pemilik. Beban juga dikelompokkan menjadi dua unsur,
yaitu :

a. Beban (expense)
Merupakan beban yang berasal dari-aktivitas operasi utama perusahaan,
misalnya yang terkait dengn akivitas penjualan barang dagang bagi
perusahaan dagang, gaji dan upah, serta penyusutan.

b. Kerugian (loss)
Merupakan beban yang berasal dari transaksi insidental. Misal rugi karena
bencana kebakaran, banjir atau aktiva tidak lancar.

Selisih antara laporan laba rugi, keuntungan dan kerugian biasanya disajikan

secara terpisah, sehingga memberikan informasi yang lebih baik dalam pengambilan

keputusan ekonomi.

b.

Laporan Ekuitas Pemilik
Menurut Dwi Martani (2012:126)laporan perubahan ekuitas merupakan salah
satu unsur laporan keuangan yang lengkap yang harus disajikan oleh suatu

perusahaan.
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Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi tentang perubahan ekuitas
perusahaan antara awal dan akhir periode pelaporan yang mencerminkan naik

turunnya aset neto perusahaan selama periode. Perubahan ekuitas yang berasal dari

aporan keuangan
a waktu tertentu.

an pada tanggal
tertentu. Lapora i an sumbe "'. rm uta entang posisi keuangan

entitas karena mera ; ‘ an langsung dengan

d.

Laporan arus kas adalah suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas
selama satu periode tertentu. Tujuan dari penyajian laporan arus kas ini adalah untuk
memberikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas atau

setara dengan kas disuatu perusahaan.
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Meningkatkan penjualan dan menekan biaya merupakan tugas yang penting
dalam perusahaan. Selain itu pengelolaan kas juga penting supaya selalu tersedia kas
yang cukup bila dibutuhkan.

€.

langgap penting
ahaan sehingga

k-pihak yang

atis sepanjang hal

3. In asi ta : 3 ang menjelaskan transaksi
at bagi a untuk memahami

berikut :
Ayat jurnal yang memindahkan nilai sisa pendapatan, beban dan pengambilan
pribadi dari masing — masing perkiraan ke dalam perkiraan modal.
Langkah — langkah penutupan perkiraan suatu perusahaan adalah sebagai

berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

a. Mendebet setiap perkiraan pendapatan sebesar nilai sisa kreditnya.
Mengkreditkan ikhtisar laba rugi sebesar jumlah total pendapatan. Ayat

jurnal ini memindahkan jumlah total pendapatan ke dalam sisi kredit dari

5.

esuai dengan sudut
pandang yang m ecil dari sudut pandang
modal, omset tahun isikan dari sudut pandang

Menurut Ina Primiana (2009:11) usaha kecil adalah :

1. Pengembangan empat kegiatan ekonomi utama (core business) yang
menjadi motor penggerak pembangunan, yaitu agribisnis, industri
manufaktur, sumber daya manusia dan bisnis kelautan.

2. Pengembangan kawasan andalan, untuk dapat mempercepat pemulihan

perekonomian melalui pendekatan wilayah atau daerah, yaitu dengan

pemilihan wilayah atau daerah untuk mewadahi program prioritas dan

pengembangan sektor — sektor dan potensi.
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3. Peningkatan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat.
Sistem pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan kecil masih

bersifat sederhana dan sistem akuntansi yang digunakan yaitu dengan menggunakan
sistem pencatatan akuntansi tunggal (single entry system).
Menurut Nunuy Nur Afiah (2010:6) ada dua sistem pencatatan akuntansi :
1. Sistem pencatatan tungoal (single entry system)
Sistem pencatatan ‘single entry sering disebut juga dengan sistem tata buku
tunggal atau tata buku saja. Dalam sistem ini, -pencatatan transaksi
ekonomi dilakukan dengan mencatat secara tunggal (tidak berpasangan).
2. Sistem pembukuan berpasangan (double entry bookepping)
Sistem pencatatan double entry juga sering disebut sistem tata buku
berpasangan. Menurut sistem ini, pada dasarnya suatu transaksi akan
dicatat secara berpasangan (double = berpasangan, entry = pencatatan),
pencatatan dengan sistem ini|disebut dengan istilah-menjurnal.
Amin Wijaya Tunggal (2010:25) menjelaskan sistem akuntansi tunggal
(single entry system) adalah sebagai berikut :
Dalam sistem akuntansi tunggal pencatatan asetnya hanya menggunakan satu
sisi pendapatan dan. sisi_pengeluaran.Pencatatan ini relatif mudah dan
sederhana. Dalam tata buku tunggal laporan neraca dan perhitungan laba rugi
tidak disusun dari buku besar, akan tetapi dari catatan-catatan dalam buku
harian dan buku-buku lainnya.
Dari sistem-sistem pencatatan diatas dapat diketahui keuntungan dari

perbedaan masing-masing jenis pencatatan tersebut, yitu dalam perkembangan

pencatatan transaksi berdasarkan single entry dirasa dapat mengurangi nilai informasi
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yang dihasilkan karena informasi yang diperoleh dari single entry cendrung hanya
untuk kepentingan pihak manajemen perusahaan (pihak internal). Sedangkan double

entry book kepping selalu mencatat setiap transaksi dalam dua aspek, yaitu sisi debet

Kecamatan Rupat Ka s alis | onsep-konsep dasar

akuntansi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Bengkalis yang

mukim didaerah

yaitu sejauh mana fahuan de nahat : ha-tentang prinsip dan
konsep-kon ¢ : aktivitas perusahaan dengan

indikator pe

perubahannya hanya pada asal atau sumber dananya (Lili Sadeli M, 2011:18).
2. Dasar pencatatan

Dasar pencatatan akuntansi ada dua yaitu dasar kas dan dasar akrual. Dasar

kas yaitu dimana penerima dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas

sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar akrual adalah penerimaan
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dan pengeluaran kas dicatat atau diakui pada saat kejadiannya transaksi tanpa

melihat apakah kas telah diterima atau belum diterima (Lili Sadeli M,

2011:18).

panjang, tetapi

tas perusahaan
as dalam jangka
bde-periode waktu

am waktu tertentu

saha diharapkan akan

waktu yang tidak

C. Populasi dan Sampel

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha
bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.Jumlah usaha
bengkel motor di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis terdapat sebanyak 26 usaha

Bengkel Motor. Adapun yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 21
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usaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini
menggunakan Metode Purposive Sampling, dimana 21 Bengkel Motor yang tidak

melakukan kerjasama dengan Bengkel Resmi (Ahass Honda, Yamaha, Suzuki) di

gkel motor di Kecamatan

aftar pernyataan-
yang terkait yaitu

n buku pencatatan

.Q gumpulan data dengan wawancara
dimana penulis te ‘ ent penelitian berupa pernyataan
tertulis yang alternative jawabannya telah disiapkan.

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa pengolahan data

seperti buku pencatatan harian, dan faktur-faktur penjualan atau

pembelian.
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c. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan survey
langsung ke lapangan melihat tempat usaha dan memberi pertanyaan-
pertanyaan secara lisan dan tidak terstruktur.

TABLE IH:1
DATA RESPONDEN

USAHA BENGKEL MOTOR
DI KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS

NO | NAMA USAHA ALAMAT

1. | DJOWO MOTOR Jin. Parit Bangkinang, Rupat
2. | YAKUB MOTOR JIn. Mastari, Rupat

3. | HASAN MOTOR Jin. Pelajar, Rupat

4. | MESIM MOTOR (M2) Jin. Jawa, Rupat

5. | ADUAYA MOTOR Jin. Bintan, Rupat

6. | PERGAM MOTOR JIn. H.Sihi,Rupat

7. | TANJUNG MOTOR Jin. Putri 7, Rupat

8. | MAJU JAYA MOTOR JIn. Rowi, Rupat

9. | SMSSSERVICE JIn. Mastari, Rupat

10 | KURNIAWAN MOTOR Jin. Subrantas Ujung, Rupat
11. | HENDRA SERVICE JIn. Swadaya, Rupat

12. | JAY MOTOR Jin. Sepuh, Rupat

13. | SAMARIMOTOR JIn. Mastari, Rupat

14 | PAHLAWAN MQOTOR Jin. H. Karim, Rupat

15 | TERMINAL MOTOR Jin. Beton, Rupat

16 | SAHABAT MOTOR Jin. Subrantas, Rupat

17. | RIO MOTOR JIn. Banjar, Rupat

18. | SUBUR MOTOR JIn. Suka Maju, Rupat
19. | ANDI MOTOR JIn. Pinang Merah, Rupat
20 | PANUTAN MOTOR JIn. Imam Ibrahim, Rupat
21 | LUCKY MOTOR JIn. Punai, Rupat

Sumber : Kecamatan Rupat
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F. Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut jenisnya

masing-masing kemudian dituangkan dalam table dan akan diuraikan secara
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

ini:

Z
o

Persentase
28,57 %
19,05 %
38,09 %
14,29 %

100

BAWIN|F-

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa yang paling banyak respondennya
adalah pada umur yang berkisar antara 43 - 52 tahun berjumlah 8 responden atau
38,09 %, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 20 - 32 tahun berjumlah 6

responden atau 28,57%, lalu diikuti oleh responden yang berumur 33 — 42 tahun
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berjumlah 4 responden atau 19,05% dan responden yang berumur 53 tahun keatas

berjumlah 3 responden atau 14,29%. Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan

bahwa persentase paling tinggi adalah responden yang berada pada usia produktif.

1 14,30 %
2 38,09 %
2 42,85 %
3 4,76 %
4 B
100
Sumber : da

Dari tabe a a la nya responden banyak yang

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai jumlah lamanya

berusaha, maka akan dijelaskan lebih rinci didalam tabel berikut ini :



un ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

Tabel 1V.3

37

Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Berusaha

No Lama berusaha (tahun) Jumlah Persentase
1 1-3 tahun 1 4,76 %
2 4-7 tahun 6 28,57 %
3 8- n 66,67 %
100
Sumber : I a
, dapa r den menjalani
\\a?gsﬁhs ISLA M T
usahanya 1.31\ Q@a %, responden yang
berusaha antar n responden yang
berusaha 1 a %.
L
B. Modal = A =
Dari e y%ﬁg‘ lis “Izlk modal usaha dari
masing-mas ha beng + a mot ngan yang lainnya
terdapat per tuk le atp el berikut ini :
A \)
EK At
No Persentase
1 | Rp.20.000. 19,04 %
2 | Rp.31.000.00 . 61,90 %
3 | Rp.61.000.000 - 0. 5 23,80 %
Jumlah 21 100

Sumber : Data hasil penelitian lapan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden dalam

menjalankan usaha menanamkan modal antara Rp.20.000.000 — Rp.30.000.000

berjumlah 4 responden atau 19,04%, modal usaha Rp.31.000.000 — Rp.60.000.000
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berjumlah 13 responden atau 61,90%, modal usaha Rp.61.000.000 — Rp.90.000.000
berjumlah 5 responden atau 23,80%.

Berdasarkan modal usaha responden diatas dapat diketahui bahwa penanaman
modal yang dilakukan responden_diharuskan-sudah mempunyai sistem akuntansi
yang memadai untuk usaha ini. Dengan menerapkan sistem akuntansi yang memadai
diharapkan dapat membantu_dalam menentukan langkah-langkah yang akan diambil
dan mengurangi resiko usaha dimasa yang akan datang.

C. Respon Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sebagian dari
pengusaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis ada
beberapa pemilik usaha yang pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV.5

Respon ‘Responden Terhadap Pelatihan
Dalam Bidang Pembukuan

No Modal Usaha (Rp) Jumlah Persentase

1 | Pernah mendapat pelatihan 2 9,52%

2 | Tidak pernah mendapat pelatihan 19 90,47%
Jumlah 21 100

Sumber : dari hasil penelitian lapangan

Dari tabel diatas dapat dilthat bahwa sebagian besar pemilik usaha bengkel
tidak pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan dengan jumlah 19 atau
90,47 %, kemudian yang pernah mendapat pelatihan dalam bidang pembukuan

berjumlah 2 atau 9,52 %.
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Hal ini terjadi karena mereka beranggapan bahwa usaha yang mereka jalankan

masih tergolong kecil, sehingga pembukuan yang mereka buat tidak dapat dilakukan

dengan baik dan benar. Dengan adanya pelatihan dibidang pembukuan akan sangat

pengusaha
bengkel se

pengusaha
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Tabel IV.6
Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan

No Nama Usaha Jumlah Karyawan

1 | DJOWO MOTOR 1

2 | YAKUB M 2

3 | HASA 1

4 |M )

5

6

7 S

8 L

9 |S C

10 | K

11 |H

12 | JA

13 |S — —

14 | PA R — 1

15 | TE =7 . 2

16 | SA S 1

17 | RI 0

18 | SU R 3

19 | AN 1

20 | PAN 1

21 | LUC 1
Sumber: data h
E. Respon Resp e usahaan

Dari hasil pen a Is, bahwa rata-rata pemegang

keuangan perusahaan tidak ga kasir, hal ini disebabkan karena

kecilnya usaha yang mereka jalankan sehingga peranan kasir kurang dibutuhkan pada
usaha ini. Jadi setiap usaha yang berskala kecil jarang menggunakan tenaga kasir

karena masalah keuangan selalu dipegang langsung oleh pemimpin perusahaan.
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Tabel IV.7
Repon Responden Terhadap Pemegang Keuangan

Respon Responden

Jumlah

Persentase

Menggunakan Tenaga Kasir

4,77%

95,23%

Tidak menggunakan Tenaga Kasir

100

41
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang dilakukan penulis terhadap responden belum semua

responden melakukan pencatatan terhadap pengeluaran kas, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel V.1 berikut :
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Tabel V.1
Respon Responden Terhadap Pencatatan Pengeluaran Kas
NO Pen n Penerimaan Kas Jumlah | Persentase
1 | Me 61,90 %
2 e 38,10 %
100 %
Sumber [ M
N Ry
Be abel V. a esponden atau 61,90
% yang nca gkan yang tidak
melakukan a engel @ en atau 38,10%.
Ada lﬁ:{@on yal‘g:g:. alam pencatatan
pengeluaran ntara lain : biaya gaji karya i biaya kebersihan,
biaya arisan, bi np pencatatan tersebut

responden tel aﬂ@ wbj n cash basic.
ANB

3. Buku Pen t

Dari penelitian kan da 1 responden yang
melakukan pencatata en responden dalam melakukan
transaksi penjualan spart p a dari jasa seperti mengganti ban

motor, mengganti oli motor kepada pelanggan dilakukan secara kredit. Untuk lebih

jelas dapat dilihat dari tabel V.2 dibawabh ini :
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Tabel V.2
Buku Pencatatan Piutang

NO ¢ti'Pencatatan Piutang Persentase

1 4,77 %

2 95,23 %
100 %

QK' yang melakukan
pencatatan , ang be : 7 % dan yang tidak
melakukan " pe 3 adaf. ' S ponden atau 95,23 %
dikarenak - -

nya piutang yang
masih harus nsaksi tidak secara
tunai. Apabil adap piutang, maka
akibatnya pen a besarnya tagihan-
tagihan dalam be oul akibat transaksi tidak
secara tunai dan jas Jjaman yang telah dilakukan

4. Buku Pencatatan Hutang
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, bahwa semua responden atau
100 % tidak pernah melakukan pembelian secara kredit atau berhutang. Jadi tidak ada

pengusaha yang melakukan pencatatan terhadap hutang.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

45

5. Buku Pencatatan Persediaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, diketahui bahwa semua

responden atau 100 % tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan. Hal ini

diketahui semua

penelitian yang dilakukan, terdapat data yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah melakukan pencatatan laba rugi. Berikut adalah tabel perhitungan

laba rugi :
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Tabel V.3
Distribusi Responden Menurut Perhitungan Laba Rugi
NO Respon Responden Jumlah | Persentase
1 ngan Laba Rugi 61,90 %
2 <Ukan Pernitungan LabaRugr 38,10 %
e, Toilhannne™ | 100 %
vy a . ™

atau 61,90 %

2N VP )

38,10 % tidak

dapat mengetahui
keuntungan beroperasi dalam
jangka wak

Jika

mengetahui

VAT NANNER

ac
S
@
o
=
o
)
=1
—
=
)
2
o
QD
i)
2

menjalankan

yang harus ia

Dalam melakukan perhitungan laba rugi usaha yang dilakukan responden ada

banyak beban-beban yang diperhitungkan, hal ini dapat dilihat pada tabel V.4.



Tabel V.4
Beban — Beban Dalam Perhitungan Laba Rugi

No Biaya-biaya Ya % Tidak %
1 | Beban Listrik 13 100 0 0

2 | Beban Gaji Karyawan 7 53,85 6 46,15
3 | Beban Sewa Toko e 7,70 12 92,30
4 | Beban Penyusutan 0 0 g 100
5 | Beban Rumah Tangga 48 100 0 0

6 | luran 4 30,77 9 69,23

47

Dari tabel V.4 dapat dilihat bahwa beban listrik diperhitungkan sebesar 100 %
hal ini dikarenakan sebagian responden memiliki tempat usaha yang menyatu dengan
tempat tinggal mereka sendiri sehingga perhitungannya responden gabungkan, beban
gaji karyawan diperhitungkan sebanyak 7 responden-atau 53,84 %, sedangkan 6
responden lainnya atau 46,16 % tidak memperhitungkan biaya tersebut karena
karyawan yang bekerja di tempat usaha responden dibayar langsung dari pendapatan
yang diperoleh dari jasa seperti, mengisi angin\kenderaan, mengganti ban dan lain
sebagainya sehingga pemilik usaha tidak lagi melakukan perhitungan beban gaji
karyawan pada laba rugi usahanya. Selanjutnya responden yang melakukan
perhitungan beban sewa toko 1 responden atau 7, /0%, sedangkan 12 responden atau
92,30 tidak memperhitungkan biaya tersebut karena tempat usaha mereka dibuat
ditempat sendiri, seharusnya responden melakukan perhitungan beban penyusutan,
tetapi dari data yang penulis peroleh tidak ada responden yang melakukan

perhitungan beban penyusutan atau 0 %. Beban rumah tangga diperhitungkan 100 %

oleh responden dan iuran seperti iuran kebersihan dan keamanan diperhitungkan
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sebesar 30.77 % atau 4 responden yang melakukan perhitungan didalam laba rugi

mereka, sedangkan sebesar 69,23 % atau 9 responden tidak ada menghitung karena

memang tidak ada biaya iuran yang dikeluarkan.

Persentase
0%
100%

0

100

satu bulan sekali berjumlah 13 responden atau 100 %, sedangkan pengusaha yang
melakukan perhitungan laba rugi satu tahun sekali

0 responden atau 0 %.
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Dalam hal ini ditarik kesimpulan bahwa pengusaha kecil telah melakukan
konsep periode waktu (time period) meskipun perhitungan laba rugi usahanya dalam

jangka waktu pendek, agar mereka dapat mengetahui laba rugi usahanya. Perhitungan

mengetahul apakah a eroleh laba atau mengalami

kerugian.

pengusaha bengkel sepe 10t0 Kecal 1é upaten Bengkalis

membutuhkan sebual ) dalam menjalankan

D. Analisis PenerapanKonsep Dasar Akuntansi
1. Konsep Kesatuan Usaha
Konsep kesatuan usaha yaitu pemisahan keuangan usaha dengan keuangan

non usaha (pribadi).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

50

Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh informasi bahwa seluruh
responden tidak melakukan pemisahan pencatatan antara keuangan perusahaan

dengan keuangan pribadi. Seharusnya pengusaha bengkel sepeda motor di Kecamatan

ep akuntansi yaitu
dasar penca h basic, yakni ana. per A3 1 pengeluaran kas akan

dicatat dan dia apabila k : | an dan laba atau rugi

3. Konsep Periode Waktu

Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya
harus dilaporkan secara berkala seperti perminggu, perbulan dan pertahun seperti
yang penulis lampirkan pada tabel V.5. Berdasarkan hasil penelitian tentang periode

perhitungan laba rugi maka diketahui bahwa sebagian besar pengusaha bengkel
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sepeda motor di Kecamatan Rupat yang melakukan perhitungan laba rugi perminggu
berjumlah O responden atau 0%, perbulan berjumlah 13 responden atau sebanyak
100% dan pengusaha bengkel sepeda motor yang melakukan perhitungan laba rugi
pertahun O responden atau sebanyak 0%.

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan kecil telah
melakukan konsep periode waktuy (time=period) meskipun perhitungan laba rugi
usahanya sebagian besar dalam jangka waktu pendek, agar mereka dapat mengetahui
laba rugi usahanya. Perhitungan laba rugi terlalu lama dilakukan akan menyulitkan
mereka dalam membuat laporan keuangan usaha mereka, karena masih tergolong
kecil perkiraan-perkiraan yang dilakukan masih sedikit tetapi sering terjadi dan
membutuhkan.waktu yang lama untuk mengetahui apakah usaha yang mereka
jalankan memperoleh laba atau menderita kerugian.

4. Konsep Kelangsungan Wsaha (going concern concept)

Konsep kelangsungan usaha menganggap suatu usaha diharapkan akan terus
beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu tidak terbatas atau untuk
masa mendatang. Dari penelitian yang dilakukan.oleh penulis, bahwa pengusaha
bengkel sepeda motor tidak menerapkan konsep kelangsungan usaha. Terlihat dari
usaha yang mereka jalani tidak ada yang melakukan perhitungan terhadap beban
penyusutan seperti yang terlampir pada tabel V.4.

5. Konsep Penandingan (matching concept)
Konsep penandingan (matching concept), yaitu menganggap bahwa beban

sebaiknya diakui dengan periode yang sama dengan pendapatan. Laporan keuangan
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sebagai alat untuk memberikan informasi keuangan haruslah disusun berdasarkan
suatu standar atau pedoman tertentu, agar informasi-informasi yang terjadi dalam

laporan keuangan tersebut merupakan informasi yang terjamin kewajarannya dan

Kecamatan Rup en Be (é nelakukan perhitungan

laba rugi. K apa \ engkel sepeda motor di
Kecamatan abupaten Bengkalis be nera nsep penandingan

(matching con
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BAB VI
PENUTUP

Dari pembahasan mengenai penerapan akuntansi pada usaha bengkel sepeda

mencoba untuk menarik

.Q periode satu bulan sekali. hal ini

sudah sesuai denga ‘ .

3. Konsep kesatuan usaha
Pengusaha bengkel sepeda motor di Kecamatan Rupat belum menerapkan
konsep kesatuan usaha dimana pengusaha belum melakukan pemisahan

transaksi usaha dengan rumah tangganya.
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4. Konsep kelangsungan usaha (going concern)

Pada penerapan konsep kelangsungan usaha (going concern) pengusaha

belum menerapkannya, karena pengusaha tidak melakukan penyusutan

akuntansi yang baik dan benar dapat membantu dalam mengidentifikasi,
mengukur dan melaporkan informasi ekonomis serta dapat mengambil
keputusan dengan lebih tegas dan mantap setelah memahami proses tersebut.
2. Untuk pengusaha bengkel sepeda motor yang selama ini tidak pernah

mendapat pelatihan cara melakukan pembukuan serta penerapan akuntansi
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yang baik dan benar maka seharusnya meminta atau membuat permohonan
kepada pemerintah supaya perusahaan-perusahaan kecil juga diperhatikan

mengenai  pelatihan-pelatihan dibidang tersebut atau membuat buku

A tetapnya serta

ur manfaat.

ang dikelolanya dan

e
&
v
&
o
g
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